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Pendidikan jasmani merupakan pembelajaran yang tidak
hanya menekankan pada penguasaan aspek keterampilan motorik
atau keterampilan berolahraga saja. Lebih dari itu, melalui aktivitas
fisik, permainan, dan kompetisi dalam pembelajaran yang dilaksanakan
secara feratur dan dalam suasana kependidikan diharapkan dapat
mengembangkan hampir seluruh nilai-nilai kehidupan yang ada
(seperti: kepribadian, kepemimpinan, sosial, mental, emosional,
intelektual, moral dan lainnya). Harapannya dengan adanya buku ini
dapat membantu guru, calon guru dan mahasiswa olahraga untuk
dapat melakukan pengajaran disekolah dan dapat meningkatkan
nilai-nilai kehidupan siswa melalui aktivitas pendidikan jasmani.
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BAB PENGANTAR

PENDIDIKAN
JASMANI

A. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari
proses pendidikan. Artinya, pendidikan jasmani bukan hanya
dekorasi atau ornamen yang ditempel pada program sekolah
sebagai alat untuk membuat anak sibuk. Tetapi pendidikan
jasmani adalah bagian penting dari pendidikan. Pendidikan
jasmani menekankan pentingnya aktivitas fisik untuk semua
anak dan remaja, dengan pendidikan jasmani anak
mendapatkan berbagai kesempatan untuk aktivitas fisik selama
dan setelah sekolah, yang didalamnya mencakup aktivitas
jasmani, istirahat, aktivitas klub, intramural, olahraga antar
sekolah, aktivitas istirahat, dan sebagainya (Johnson & Turner,
2016).

Meskipun pendidikan jasmani menawarkan kepada anak
untuk bergembira, tidaklah tepat untuk mengatakan pendidikan
jasmani diselenggarakan semata-mata agar anak-anak
bergembira dan bersenang-senang saja. Pendidikan jasmani
secara kultural ditentukan oleh apa yang dipikirkan manusia
tentang tubuhnya, bagaimana dia memikirkan dirinya sendiri
dalam hubungannya dengan tubuh, dan bagaimana tubuhnya
harus dilatih, didisiplinkan, dikembangkan, diberikan
pendidikan; dan bagaimana dirinya harus dilatih, didisiplinkan,
dikembangkan dan dididik (Cassidy, 1965).

Pendidikan jasmani tidak hanya menekankan pada
“aktivitas fisik” tetapi juga “pendidikan dan pembelajaran”.
Tanggung jawab dan aktivitas fisik termasuk memberikan



BAB MENCIPTAKAN

PENDIDIKAN JASMANI
YANG BERMAKNA

Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari
keseluruhan program pendidikan. Siswa berpartisipasi dalam
aktivitas fisik yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan
pemahaman tentang kemampuan fisik diri sendiri dan orang lain.
Siswa menjadi sadar akan manfaat sosial dari aktivitas fisik melalui
partisipasi dan sosialisasi. Manfaat mental dan emosional dari
aktivitas fisik menjadi jelas ketika peran aktif dalam aktivitas fisik
dilaksanakan dengan baik dan sistematis.

Perkembangan siswa adalah tujuan dari sistem pendidikan.
Pendidikan jasmani merupakan bagian vital dalam mencapai
tujuan tersebut. Berbagai kegiatan dimasukkan ke dalam program
pendidikan jasmani. Aktivitas bervariasi dari gerakan kreatif
hingga olahraga untuk menjamin kehidupan dimasa depan siswa.
Tingkat usia individu merupakan faktor yang menentukan aktivitas
apa yang akan diberikan, tetapi hasil pada setiap tingkat harus
sama. Semua siswa memiliki kebutuhan dan hak untuk menikmati
manfaat aktivitas fisik. Melalui program pendidikan jasmani yang
kreatif dan menyeluruh siswa akan mendapat manfaat dari
pembelajaran pendidikan jasmani.

Pendidikan jasmani dirancang untuk mempromosikan
pembelajaran siswa sehubungan dengan masalah kesehatan yang
mempengaruhi kesehatan secara langsung dan jangka panjang
mereka, mempertahankan cara hidup yang sehat membutuhkan
keseimbangan fisik, mental-emosional, dan kesejahteraan sosial.
Pendidikan jasmani membekali siswa dengan pengetahuan tentang

14



BAB DOMAIN

PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI

Pendidikan jasmani adalah materi pelajaran sekolah yang
unik karena berkaitan dengan pengembangan dalam domain
pembelajaran psikomotor serta dalam domain pembelajaran
kognitif dan afektif (Rink, 2003). Banyak studi di pendidikan
jasmani yang menggunakan berbagai teori sebagai kerangka
teoretis. Teori-teori tersebut memungkinkan untuk menguji
hubungan antara faktor kontekstual (motivasi dan lingkungan
belajar), kebutuhan dukungan, kepuasan, konsekuensi kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Pendidikan jasmani mengasumsikan bahwa motivasi yang
lebih ditentukan sendiri (misalnya, motivasi intrinsik, regulasi
terintegrasi, dan regulasi yang diidentifikasi) atau motivasi otonom
terkait dengan hasil belajar, sedangkan regulasi yang ditentukan
sendiri (misalnya, regulasi introjeksi dan regulasi eksternal) dan
amotivasi dikaitkan dengan hasil maladaptif. Pada bagian berikut,
kami memberikan diskusi mendalam tentang domain pendidikan
jasmani:

A. Domain Psikomotor

1. Keterampilan Psikomotor
Keterampilan psikomotor sangat penting untuk

melakukan  keterampilan  olahraga  tertentu  dan
pengembangan keterampilan gerakan dasar dapat berfungsi
sebagai motif penting untuk mempromosikan aktivitas fisik
(Kalaja, Jaakkola, Watt, Liukkonen, & Ommundsen, 2009).
Sebagaimana didefinisikan, individu yang sadar akan
aktivitas fisik harus mampu menunjukkan kompetensi dalam
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BAB

A.

32

SPEKTRUM DALAM
PENDIDIKAN
JASMANI

Gaya Mengajar Dalam Pendidikan Jasmani

Spektrum gaya mengajar adalah kerangka konseptual
yang menggambarkan dan mengatur proses yang terlibat dalam
pengajaran (Goldberger, Ashworth, & Byra, 2012). Spektrum
telah menjadi alat pemandu dalam pengajaran dan penelitian
dalam pendidikan jasmani selama 50 tahun. Bahkan saat ini
beberapa peneliti menganggapnya sebagai pendekatan
instruksional yang layak untuk menyampaikan instruksi di
sekolah dan untuk memunculkan pembelajaran siswa (Graham,
Holt/Hale, & Parker, 2010; Harrison, Blakemore, & Buck, 2007;
Rink, 2010).

Spektrum terdiri dari rangkaian 11 gaya mengajar, yang
masing-masing muncul sebagai keputusan bergeser antara guru
dan pelajar. Transisi dari satu gaya mengajar ke gaya mengajar
lainnya mewakili keputusan tertentu yang disusun menjadi tiga
set yang saling eksklusif: (a) keputusan perencanaan dan
persiapan, (b) keputusan yang dibuat selama transaksi belajar-
mengajar yang mendefinisikan tindakan, dan (c) umpan balik
dan keputusan penilaian. 11 gaya dikelompokkan sebagai gaya
reproduksi (gaya perintah, gaya latihan, gaya timbal balik, gaya
periksa diri, dan gaya inklusi) atau gaya produksi (gaya
penemuan terpandu, gaya penemuan konvergen, gaya
penemuan divergen, program individu yang dirancang oleh
pembelajar, gaya yang diprakarsai oleh pembelajar, dan gaya
belajar mandiri). Dalam gaya reproduksi, tujuan instruksi adalah
replikasi keterampilan dan pengetahuan khusus yang diketahui.



BAB SARANA DAN

PRASARANA DALAM
PENDIDIKAN JASMANI

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan
pembelajaran adalah sarana/sarana pembelajaran (Slameto, 2010).
Uraian tentang pentingnya sarana prasarana dalam pengembangan
sistem pembelajaran pendidikan jasmani adalah kelengkapan
sarana dan prasarana sangat bermanfaat bagi guru dan siswa
(Relisa, 2016), sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Pardjono, 2013).
Sarana prasarana yang memadai dan dibutuhkan oleh guru,
sehingga strategi pembelajaran pendidikan jasmani baik di kelas
maupun di lapangan akan berhasil (Sulaiman, 2016). Ketersediaan
peralatan, dan perilaku tingkat siswa merupakan hambatan untuk
belajar siswa (Chow, Mckenzie, & Louie, 2008).

Keterbatasan sarana dan prasarana dalam pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah merupakan salah satu permasalahan
nyata dalam dunia pendidikan (Rizky, 2013). Sarana dan prasarana
yang akan digunakan dan difungsikan sesuai fungsinya
(Soegiyanto, 2013) dan dalam kegiatan belajar mengajar pendidikan
jasmani sehingga menjadi budaya di lembaga/satuan pendidikan
(Mahcepat, Cahyati, & Wahyuningsih, 2013). Terlepas dari
beberapa kajian yang mendukung sarana dan prasarana hasil
belajar yang dikaji, ternyata paradigma baru pembelajaran
pendidikan jasmani tidak bergantung pada sarana dan prasarana,
karena pendidikan jasmani dapat diajarkan dengan sarana dan
prasarana yang ada. Pemanfaatan sarana dan prasarana
pembelajaran selain untuk pemenuhan sarana dan prasarana juga
penting digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
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BAB | syuksEs MENGAJAR

PENDIDIKAN
JASMANI

Dalam pendidikan jasmani hubungan guru dan murid
merupakan sebuah diidentifikasi sebagai salah satu dari enam
elemen kunci dari budaya pembelajaran profesional yang berhasil
di seluruh sekolah (Armour & Yelling, 2007). Hal tersebut telah
secara luas menyatakan hubungan pembelajaran profesional guru
dengan peningkatan pembelajaran murid merupakan sebuah
pekerjaan yang sulit (Borko, 2004). Lebih lanjut, Borko (2004)
menunjukkan bahwa jika pengembangan profesional merupakan
masalah bagi praktisi dan membutuhkan sebuah kebijakan. Maka
dari itu masalah serius tersebut sampai saat ini belum terpecahkan.
Untuk menciptakan program pengembangan profesional yang
sangat baik, perlu membangun basis pengetahuan empiris yang
menghubungkan berbagai bentuk pengembangan profesional
dengan hasil belajar guru dan siswa (Fishman et al., 2003).

Permasalahan yang umum sampai dengan saat ini terjadi
adalah guru pendidikan jasmani terlalu banyak menggunakan
waktu untuk kegiatan yang berkaitan dengan administrasi dan
manajemen  (misalnya, mencatat kehadiran, = membuat
pengumuman dan menyiapkan pembelajaran), sehingga tingkat
aktivitas fisik menjadi rendah dan tidak kembali terprogram. Satu
studi menemukan bahwa 15-26% waktu kelas pendidikan jasmani
dihabiskan untuk tugas-tugas manajemen (U.S. Department of
Health and Human Services, 2010)

Merancang pendidikan jasmani berkualitas tinggi adalah
landasan program aktivitas fisik berbasis sekolah. Sebagai seorang
guru, harus sadar tentang apa yang akan diberikan kepada siswa.
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